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ABSTRAK

Bunga telang (Clitoria ternatea L.
kesehatan. Penelitian ini dilakukan untu
dalam peluruhan katarak. Ekstrak bunga

an dengan proses ekstraksi

ultrasonik dengan kondisi operp~(rasio p lang (a/t) 62 mL/g bunga,
power output ultrasonik 60% 15 menit. Pengujian anti-
katarak dilakukan dengan pe S atarak dalam ekstrak bunga
telang dengan variasi konsentras 7,5; 10% (v/v) dan waktu perendaman

I model katarak masing-masing adalah 8,37
gan air sebagai kontrol. Konsentrasi ekstrak

g (Clitoria ternatea L.). Bunga telang memiliki sifat yang
kesehatan, seperti anti-diabetes, anti-inflamasi, analgesik

seduhan bunga telang diyakini dapat menyembuhkan sakit mata dan
a bayi atau anak-anak. Hal ini diperkuat dengan adanya hasil penelitian
atakan bahwa bunga telang memiliki sifat anti-bakteri, termasuk pada bakteri
evab infeksi mata (Rokhman 2007; Uma et al. 2009).

Katarak merupakan salah satu penyakit penyebab utama kebutaan di dunia.

amun, hingga saat ini, belum ditemukan obat yang efektif dalam mengobati katarak
selain dengan bedah katarak. Salah satu senyawa yang telah dikembangkan untuk terapi
dan pencegahan katarak adalah N-acetylcarnosine (NAC), senyawa ini bertindak sebagai
carrier senyawa carnosine yang kemudian bertindak seperti
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antioksidan dan melindungi sel dari stress oksidatif dan
melindungi struktur protein dari proses oksidasi yang
disebabkan oleh adanya radikal bebas (Babizhayev et
al. 2001; Babizhayev et al. 2002). Penelitian lain
mengenai terapi katarak menggunakan senyawa
antioksidan alami juga telah dikaji, dan menghasilkan
bahwa senyawa antioksidan dapat secara efektif
mengurangi pembentukan katarak (Sunkireddy et al.
2013). Senyawa antosianin banyak terkandung di
bunga telang yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi
dibandingkan dengan antosianin dari ekstrak bunga
yang lain (Vankar dan Srivastava 2010). Ekstraksi
simplisia bunga telang (Clitoria ternatea L.) untuk diuji
aktivitas anti-katarak pada model senyawa katarak
dilaporkan dalam penelitian ini.

METODE
Bahan

Bunga telang kering disediakan dari toko bahan
herbal KC, Nurseries Bogor. Bahan-bahan lain seperti
aquades, natrium klorida (NaCl), kalsium karbonat
(CaC0s), Bovine serum Albumine, dan telur ayam
digunakan tanpa proses purifikasi.

Pembuatan Ekstrak Bunga Telang

Simplisia bunga telang sebanyak 3,226
dihancurkan dengan blender kering kemudia
ditempatkan dalam 200 mL pelarut (air) sehingga rasio
volume pelarut (air) dan massa bubuk tg
sebesar 62. Proses ekstraksi dilak
memancarkan gelombang ultrasop
campuran bunga telang dan air d
ultrasonik 60% dengan wak
Kedalaman celup probe ul
adalah 2 cm. Proses ekstr,
Suspensi  hasil e
menggunakan kert
dengan bantuan
terhadap filtrat
suhu 40°C. Hagsil
dilapisi
degrg
antd

ekstrak bunga Telang

shomerik dinyatakan sebagai
kadar cyanidin side yang diukur dengan metode
pH differensial (L@t al. 2005). Untuk pengukuran ini
diperlukan larutan buffer pH 1,0 dan 4,5. Pembuatan

Analisis

larutan buffer pH 1,0 dibuat dengan melarutkan 1,864
g kalium klorida (KCl) dalam 960 mL aquades. Larutan
kemudian diukur dengan pH meter dan pH diatur
sehingga mencapai nilai 1 dengan menambahkan asam
klorida (HCI) pekat. Larutan ini kemudian dipindahkan
ke labu ukur 1 L dan ditambahkan dengan aquades
sampai total volume mencapai 1 L sehingga diperoleh
larutan buffer KCl 0,025 M pH 1,0.

menambahkan HClI  pekat.
dipindahkan ke labu ukur 1 L d
aquades sampai total vo
sehingga diperoleh larut
4,5. Sebanyak masin

700)pH 4,5 (1) |

monomerik
mg/L)

(cyaniding-3-
ditentukan

__ AXx MW x DF x 1000
ex1

()

Aah absorptivitas molar dari cyaniding-3-glucoside
yang nilainya sama dengan 26900, dan 1 adalah lebar
kuvet (1 cm). Analisis total antosianin pada ekstrak
bunga telang diulang sebanyak 5 kali.

Pembuatan model senyawa katarak.

Model senyawa katarak berdasarkan pada
komposisi utama dalam lensa yaitu protein, kemudian
ditambahkan senyawa lain sebagai sumber kalsium (Ca)
dan natrium (Na), yaitu CaCOs dan NaCl dengan
perbandingan mol CaCOs : NaCl = 16 : 1 (Dilsiz et al.
2000). Selain protein, kalsium dan natrium,
ditambahkan pula putih dan kuning telur sebagai bahan
perekat dan sumber lemak. Hal ini dilakukan agar
model katarak dapat dibuat dalam bentuk tablet,
sehingga bahan uji yang dipakai bisa seragam.
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Komposisi model senyawa katarak ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi model senyawa katarak

Protein
Bahan (g) I I n
(15%) (22,5%) (30%)
NaCl 0.6302 0.5692 0.5082
CaCOs 0.0673 0.0608 0.0543
Bovine serum Albumine  0.1350 0.2025 0.2700
Putih telur 0.0450 0.0450 0.0450
Kuning telur 0.0225 0.0225 0.0225
Jumlah 0.9 0.9 0.9
Pengujian Aktivitas Anti-Katarak
Pengujian  aktivitas anti-katarak dilakukan

dengan perendaman model senyawa katarak ke dalam
ekstrak bunga telang, kemudian terhadap ekstrak
tersebut dilakukan analisis ion yang terlarut (Ca dan
Na), sehingga dapat diketahui komponen bahan yang
terlarut karena proses perendaman. Variabel lain yang
digunakan dalam pengujian aktivitas anti-katarak ini
adalah konsentrasi ekstrak bunga telang yaitu 0; 2,5+-5;
7,5; dan 10% (v/v) dan waktu perendaman yait
dan 45 menit. Pengaruhnya semua variabe
efektivitas peluruhan model senyawa kats
menggunakan Atomic Absorption S
(AAS) dengan pengulangan pe
duplo.

HASIL DAN PEMBAHASA

terdiri dar
diguna a hasil proses
ekstraks . Rata-rata total

kering, vyaitu sed 22 x 10° mg atau 0,294
nmol/mg bunga. Ha | antosianin ini lebih kecil jika
dibandingkan dengan penelitian Kazuma et al. (2003)
yang melakukan ekstraksi bunga telang menggunakan
bunga segar dengan hasil konsentrasi antosianin
sebesar 5,4 nmol/mg bunga, dan Marpaung (2011)
yang menghasilkan ekstrak dengan kadar antosianin

%%‘

sebesar 40,58 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
penelitian dengan menggunakan bunga telang segar
lebih baik berbanding ekstrak dari bunga telang kering.
Hal ini terjadi karena proses pengeringan simplisia
bunga telang digunakan panas atau sinar matahari,
mengakibatkan antosianin yang terkandung di
bunga telang menjadi terdegradasi.

Tabel 2. Hasil analisis ekstrak ultrasonj)”~yng

Ulangan Volume ekstrak
(mL) /

1 44.3

2 41.7

3 5

4

5 AN 10°

Rata-rata 4%.98 10.424
Peluruhan m oleh Ekstrak Bu ang

Besa Isium didasarkan pada

(Atomic Absorbsion

bunga telang sebelum

entase jumlah Ca yang larut dalam
‘ada variasi protein 15%, persentase
asi Ca terlarut tertinggi sebesar 2,037% terjadi
ada  konsentrasi  ekstrak 5% dengan waktu
sfendaman 45 menit. Kemudian pada variasi protein
22,5%, persentase konsentrasi Ca terlarut tertinggi
nilainya lebih besar, vyaitu 2,476% terjadi pada
konsentrasi ekstrak 5% dengan waktu perendaman 45
menit. Namun, pada variasi protein 30%, nilai tertinggi
persentase Ca yang larut di dalam ekstrak menurun
menjadi 1,913% yang juga terjadi pada konsentrasi
ekstrak 5% dengan waktu perendaman 45 menit.
Persentase Ca cenderung naik dengan kenaikan
konsentrasi ekstrak bunga telang di awal (konsentrasi
2,5 — 5%), namun menurun lagi pada konsentrasi 7,5%
(Gambar 1). Ini terjadi karena ekstrak bunga telang
yang digunakan untuk merendam model senyawa
katarak sudah jenuh oleh protein, Ca, dan Na yang
larut; sehingga pada konsentrasi ekstrak tinggi justru
persentase kelarutan Ca menurun. Dari Gambar 1
ditunjukkan pada seluruh variasi protein model
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Gambar 1. Pengaruh kon

m model senyawa
odel senyawa katarak
penelitian ini dibentuk
massa dan volume seragam

otein, menyebabkan sifat tablet
tersebut berlaiNdn, tablet dengan protein yang sedikit
dapat menjadi lebih keras sehingga tidak mudah larut
dalam cairan, sedangkan tablet dengan protein yang
banyak cenderung lebih lunak dalam cairan. Pengaruh

protein ini juga dapat disebabkan oleh sifat protein
yang digunakan vyaitu Bovine serum albumin yang
mudah larut dalam air (MSDS Bovine serum Albumin),
sehingga dapat dianalisis sebagai berikut; pada
konsentrasi 15% (rendah), model katarak vyang
dihasilkan lebih keras dari pada yang lain sehingga saat
dikontakkan dengan ekstrak bunga (cairap a tidak
segera larut. Lain halnya yang terjad
katarak dengan protein 30%; karena

cair, protein menjadi

dengan mudah. Namun,
yang tinggi (30%) me
dalam model katata

aktu yang digunakan dalam
makin besar pula persentase
i dalam ekstrak (Gambar 2).

, kenaikan dan penurunan persentase
an natrium (Na) dapat terjadi karena adanya
protein yang berpengaruh pada kekerasan
model katarak vyang dihasilkan. Hal ini

Jet

perpengaruh pada saat tablet mengalami kontak
dengan zat cair (ekstrak).
Faktor yang mempengaruhi kenaikan dan

penurunan persentase kelarutan Na adalah keberadaan
Bovine serum albumin dengan persentase yang
berlainan, senyawa ini bersifat mudah larut dalam air;
sehingga semakin tinggi jumlah protein vyang
digunakan, akan semakin banyak protein yang larut.
Hal ini dapat membuat ekstrak lebih jenuh sehingga Na
yang larut menjadi lebih sedikit.

Pengaruh konsentrasi ekstrak bunga telang
terhadap persentase Na yang larut (Gambar 2) juga
menunjukkan pola yang sama dengan pola yang
ditunjukkan pada grafik persentase kelarutan Ca
(Gambar 1). Persentase kelarutan Na naik dengan
naiknya konsentrasi ekstrak bunga telang di awal grafik
(konsentrasi ekstrak 2,5-5%), kemudian grafik menurun
kembali pada konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi (7,5

S
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i eks
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re terhadap
trium dalam

nan yang tidak begitu

konstan.  Hal ini
disebabkanole bunga telang yang digunakan
untuk merendam mvdel senyawa katarak sudah jenuh
oleh protein, kalsium (Ca) dan natrium (Na) yang larut,
sehingga pada konsentrasi ekstrak yang tinggi justru
persentase kelarutan natrium (Na) menurun. Pada
konsentrasi 2,5%, ekstrak bunga telang sudah cukup

N

besar

mampu melarutkan masing-masing komponen secara
signifikan untuk kedua bahan Ca dan Na.

Ditinjau dari kelarutannya, nilai persentase
kelarutan Na jauh lebih besar dari pada persentase
kelarutan Ca disebabkan nilai kelarutan Na dalam air

menyebabkan persentase Na yang
nilainya jauh lebih besar dari persentas

Persentase Ca dan Na
konsentrasi ekstrak 0% ke konse
dan 2). Kenaikan rata-rata p
terjadi mencapai 8,37 kali
Na. Hal ini membuktik

Ca. Ant dengan logam
memben i 2008). Dengan
gugus h ion H*

OH radikal. Hal ini
m antosianin menyebar
menyebabkan sebuah
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P
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Gambar 3. Perkiraan interaksi antara (a) antosianin dan
(b) logam Na
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Gambar 4. Perkiraan interaksi (a) antosianin dengan (b)
logam Ca
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Interaksi antara antosianin  dan  natrium
diperkirakan terjadi dengan cara logam Na
mensubtitusi hidrogen dalam antosianin membentuk
garam antosianin (Gambar 3). Reaksi antara antosianin
dengan logam Ca diperkirakan terjadi dengan cara yang
sama dengan pada Na, namun Ca merupakan logam
valensi 2, sehingga membutuhkan 2 senyawa
antosianin untuk berikatan dengan Ca (Gambar 4).
Seperti dipaparkan oleh Martinus (2014) bahwa reaksi
pencopotan terjadi ketika sebuah ion logam berikatan
dengan ikatan sigma. lon logam berikatan dengan
senyawa lain untuk membuat campuran jenuh mudah
mengendap dan biasa dengan campuran organik.
Antosianin, dengan gugus hidroksilnya dalam larutan
alkaline, ion H* digantikan dengan ion OH radikal. Hal
ini mengakibatkan elektron dalam antosianin
menyebar dalam orbital-p oksigen, menyebabkan
sebuah fenomena hipsokromik, dan membuka ikatan
dalam antosianin yang kemudian dapat berikatan
dengan logam Ca* dan Na*. Antosianin sebagai
golongan polifenol juga memiliki keaktifan terhadpq
protein dan lemak. Antosianin dapat meningkg
nilai nutrisi pada makanan dengan menca
terjadinya oksidasi lemak dan protein (Kahkonen et
2001). Kelarutan Na dan Ca juga disebab})

Ekstrak bunga telang mengandu
fenol, senyawa fenol ini cender

air, sehingga saat
rak bunga telang
dan bersifat asam,
sing senyawa tersebut

; nga telang (Clitoria ternatea L.)
kering dan ikasinya sebagai anti-katarak telah
berhasil diteliti. Konsentrasi ekstrak bunga telang
terbaik untuk peluruhan Ca dan Na diperoleh pada
konsentrasi 5%. Dari riset ini diketahui, ekstrak bunga
telang berpotensi untuk meluruhkan katarak.
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